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PENDAHULUAN

Tanaman kedelai (Glycine max L.) termasuk famili Leguminoceae yang
berasal dari Manshuko Cina, Kemudian menyebar sampai ke Jepang, Korea,
Asia Tenggara, dan Indonesia. Penyebaran kedelai pertama kali di Indonesia
yaitu JawaTimur, Jawa Barat, Sulawesi Utara, Lampung, Sumatera Selatan,
dan Bali. Indonesia adalah Negara penghasil kedelai terbesar keenam di dunia
setelah Amerika Serikat, Brazil, Argentina, Cina, dan India (Ampnir, Dalam
Didik 2021).

Menurut Data produksi kedelai Kementerian Pertanian Republik
Indonesia (2016), tahun 2015 luas area panen seluas 550.797 ha dan tahun
2016 luas area panen seluas 615.019 ha dapat menghasilkan jumlah produksi
953.959 ton dan jumlah produktivitasnya 15,51 ku/ha. Adapun target nasional
dengan produksi kedelai 1,88 juta ton/tahun 2017, 2,34 juta ton/tahun 2018,
dan 3 juta ton/tahun 2019 prediksi peningkatan dalam produksi kedelai
mencapai 26,84% pertahun (Kementan, 2016).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi sayuran adalah dengan
memperbaiki teknik budidaya, termasuk penggunaan pupuk organik dan
anorganik.Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dalam memulihkan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah adalah
melalui penggunaan pupuk organik. Pupuk organik dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia danbiologi tanah, namun bila diperlukan penggunaan dalam
jumlah yang besar dibandingkan pupuk anorganik pada areal yang sama
(Purnomo et al., 2013).

Bahan organik yang telah dijadikan sebagai pupuk cair memiliki
kandungan mikroorganisme yang sangat tinggi, tetapi kadar N, P, dan K-nya
cukup rendah. Sehingga pupuk cair memerlukan tambahan unsur N, P dan K.
Unsur N, P, K dapatdiperoleh dari beberapa limbah di sekitar lingkungan
tempat tinggal masyarakat, seperti buah-buahan busuk yang tidak digunakan
lagi (Utaminingsih, 2013).

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari limbah tanaman
yang sangat bermaanfaat untuk memperbaiki unsur hara tanah, kompos dapat
memperbaiki produktivitas dalam tanah, secara fisik, kimia, dan biologis.
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Secara fisik, kompos dapat menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan
drainasi. Secara kimia, kompos dapat meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK), ketersediaan unsur hara, ketersediaan asam humat (lda, 2013).

Larutan MOL adalah cairan hasil fermentasi dari substrat atau media
tertentuyang tersedia di sekitar lingkungan, seperti daun gamal, keong mas,
nasi, air kencing, bonggol pisang, limbah buah-buahan, limbah sayuran dan
lain-lain, bahan-bahan tersebut digunakan sebagai media untuk hidup dan
berkembangnya mikroorganisme yang berguna mempercepat penghancuran
bahan-bahan organik (dekomposer) atau sebagai tambahan nutrisi bagi
tanaman (Handayani et al., 2015).Larutan MOL mengandung unsur hara
makro, mikro, dan mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai
perombak bahan organik, perangsangpertumbuhan, dan agen pengendali
hama dan penyakit tanaman sehingga baikdigunakan sebagai dekomposer,
pupuk hayati, dan pestisida organik (Handayani et al., 2015).

Bonggol pisang dapat diaplikasikan sebagai MOL karena mengandung
mikroba: Azospirillium sp memperbaiki perakaran sehingga mempengaruhi
penyerapan hara, Aspergillus nigger, Azotobacter sp, bonggol pisang dapat
digunakan sebagai dekomposer karena dapat menghasilkan mikroorganisme
terkaitdengan kandungan gizi bonggol pisang. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, viabilitas mikroorganisme fermentasi pada minggu | : 4-70 koloni,
minggu 1l 6-58koloni. Nisbah C : N minggu | 14,19 — 37, 91%, minggu Il
14,03-23,5 % (Benediktus et al., 2013).
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‘uku ini memberikan informasi mengenai hasil penelitian tentang
manfaat pupuk organik kompos campuran dan mikroorganisme
lokal (MOL) bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai (Glycine max L.). Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan, Faktor I :
Pemberian pupuk organik kompos campuran &7 e animdpaiiag =0

kgplot A l - ‘\;-[s‘m.,\z =45k plos, ‘\-‘ = 6 kg/plot Faktoe 11 Pegabarsas MOL boonggal pusang déagan syndol R tesdin durt 4 sl osentom)

petiakan "0 = 0 mV| Eer air/plion, R l = 100 ml/l Wer ainpiiot, ﬂq = 200 i1 Ier aizipiod, V3 - 300 mi'] l : .
2 iter air/plot.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah polong persampel (polong), jumlah polong perplot (polong), jumlah
cabang produktif (tangkai), berat biji persampel (g), berat biji perplot (g).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat pupuk organik kompos
campuran memberikan pengaruh terhadap parameter tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), jumlah polong persampel (polong), jumlah polong
perplot (polong), jumlah cabang produktif (tangkai), berat biji persampel
(g), berat biji perplot (g) dan MOL bonggol pisang memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah polong
persampel (polong), jumlah polong perplot (polong), jumlah cabang
produktif (tangkai), berat biji persampel (g), berat biji perplot (g). Manfaat
interaksi pupuk organik kompos campuran dan MOL bonggol pisang tidak
IRt My =0 am 3 mU Liter air/plot memiberikan
nilai tertinggi dari keseluruhan parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun
elai), jumlah polong persampel (polong), jumlah polong perplot (polong),
ah cabang produktif (tangkai), berat biji persampel (g), berat biji perplot

Tahta Media ISEIN 97R-023-147-072-0 70F)

v
Surakarta, Jawa Tcnqoh
Web ¢ www. tehtamedia, com

Ig tohtamediagroup
Telp/WA  : +62 B96-5427-3996

786231 " 470720




